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4.1 Data Kuantitatif 
 Pada penelitian ini, pengumpulan data relasional berlangsung sejak 19 juli 
sampai 19 agustus 2017 dengan menggunakan kuisioner yang kemudian 
dibagikan kepada responden, yaitu anggota Banten Memilih yang dinilai aktif 
dalam organisasi. Indikator keaktifan dibuat oleh pihak Banten Memilih sendiri, 
karena peneliti tidak mengikuti seluruh kegiatan yang dilakukan Banten Memilih 
sejak awal. Kemudian didapatkan data sebanyak 11 orang responden. 
Selanjutnya, peneliti membuat format input data nodelist pada aplikasi 
M.S. Excel berdasarkan data relasional yang telah didapatkan dari kuisioner yang 
telah diisi oleh responden. Nodelist menurut Eriyanto (2014, h. 159) dibuat 
dengan cara menyusun nama-nama aktor atau node, yang diawali dengan menulis 
nama aktor pada kolom dan selanjutnya di lengkapi dengan nama-nama relasi dari 
aktor. Nodelist dibuat sebanyak dua buah karena analisis jaringan komunikasi 
yang dilakukan terbagi menjadi dua macam, yaitu jaringan utuh (complete 
network) atau dalam penelitian ini disebut jaringan komunikasi global dan 
jaringan komunikasi informasi politik. 
Analisis jaringan komunikasi utuh dibuat untuk melihat kondisi secara 
keseluruhan interaksi dari aktor-aktor yang telah disebutkan oleh responden tanpa 
melihat pesan apa saja yang beredar dalam jaringan. Sedangkan analisis jaringan 
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komunikasi politik, dibuat untuk melihat bagaimana jaringan yang terjadi pada 
aktor-aktor dimana pesan yang beredar merupakan pesan-pesan mengenai 
informasi politik. Dengan kedua analisis jaringan tersebut, peneliti dapat melihat 
perbandingan ketika aktor-aktor membicarakan seputar persoalan politik dan 
ketika membicarakan persoalan lain. 
4.1.1 Jaringan Komunikasi Global 
4.1.1.1 Sosiogram 
Sebelas responden yang selanjutnya disebut aktor tersebut menghasilkan 
30 node yang akan digabungkan keseluruhannya menjadi suatu jaringan utuh 
(complete network) atau dalam penelitian ini disebut jaringan komunikasi global. 
Dalam jaringan ini semua aktor merupakan individu dan dalam jaringan ini 
terdapat 62 ties. Berikut sociogram yang didapat oleh peneliti setelah melakukan 
input data (nodelist) ke dalam DL editor yang terdapat pada aplikasi UCINET dan 
menggunakan NetDraw (untuk mendapatkan gambar sociogram) yang juga 




Gambar 4.1 Sociogram Jaringan Komunikasi Global 
Sumber Data: Data Peneliti (2017) 
4.1.1.2 Density 
 Kepadatan atau density menunjukkan tingkat berkomunikasi terhadap 
aktor lain dalam jaringan. Density merupakan perbandingan antara jumlah ties 
yang terdapat pada jaringan dengan jumlah ties yang mungkin dapat terjadi pada 
jaringan tersebut. 
Tabel 4.1 Pengukuran Density 
Node Number of ties Density Average degree 
30 62 0.071 2,067 
Sumber Data: Data Peneliti (2017) 
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Density dapat menghasilkan angka dari 0 sampai 1 dalam pengukurannya. 
Semakin hasilnya mendekati angka 1 berarti semakin banyak aktor yang saling 
terhubung dalam jaringan tersebut atau semakin kohesif. Dalam jaringan 
komunikasi global ini, dari 30 aktor menghasilkan angka density sebesar 0.071 
yang dapat dikatakan cukup rendah, dimana angka ini menggambarkan relasi di 
antara semua aktor kurang baik atau tingkat kohesifitas yang rendah pada jaringan 
tersebut. Kemudian rata-rata tingkat hubungannya adalah 2,067 yang berarti aktor 
dalam jaringan bisa menghubungi lebih dari satu aktor dan rata-rata setiap aktor 
menghubungi 2 aktor dalam jaringan. 
4.1.1.3 Sentralitas Degree 
 Sentralitas Degree atau sentralitas tingkatan adalah pengukuran terhadap 
jumlah kontak langsung yang dimiliki aktor dalam jaringan. Sentralitas degree 
diukur dengan hanya menghitung jumlah alter yang berdekatan dengan aktor 
(ego) tanpa melihat arah interaksi dan nilai dari sebuah tie (Prell, 2012, h. 97). 
Pada jaringan ini, rata-rata degree sebesar 2,067 yang berarti rata-rata setiap aktor 
menghubungi 2 aktor dalam jaringan. Berikut merupakan tabel out-degree dan in-
degree dari aktor-aktor pada jaringan ini. 
Tabel 4.2 Sentralitas Degree 
Nama Aktor Out-degree In-degree 
Agus Supriyatna 0 3 
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Alan Adiansyah 0 1 
Alla Noor 0 1 
Annisa D. 0 2 
Arief B. 4 0 
Ayu R. 4 0 
Chantik 0 1 
Dian Hikmawan 0 1 
Diane 0 1 
Dita 9 0 
Emil 0 4 
Faiz 8 5 
Fajar 0 6 
Hana M. 7 5 
Hani 0 1 
Herdi Jauhari 0 1 
Ida Jahidatulfalah 0 1 
47 
 
Idho M. Kurniawan 0 1 
Indra P. 10 9 
Maria 5 0 
Nirwamudin 0 2 
Pramono Ubaid Thantowi 0 2 
Restu Apriliani Hammade 0 1 
Rizki K. 5 3 
Sofyan 0 2 
Urfi 0 3 
Uwes 0 2 
Yuliana 0 1 
Zulfikar 5 0 
Zulfikri 5 3 
Sumber Data: Data Peneliti (2017) 
In-degree, yaitu jumlah relasi seberapa besar seorang aktor menerima 
informasi dari aktor lainnya atau seberapa banyak satu aktor dihubungi aktor lain 
dalam jaringan dan out-degree adalah seberapa besar seorang aktor memberikan 
informasi kepada aktor lainnya atau seberapa banyak satu aktor menghubungi 
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aktor lain dalam jaringan. Aktor Indra P menjadi aktor yang memiliki angka out-
degree (10) dan in-degree (9) paling besar dalam jaringan, artinya Indra P. 
merupakan aktor yang paling sering dihubungi dan menghubungi aktor lain dalam 
jaringan ini. 
4.1.1.4 Sentralitas Closeness 
 Sentralitas Closeness adalah jangkauan yang dimiliki satu aktor dalam 
sebuah jaringan berdasarkan pada jarak minimal yang dibutuhkan satu aktor untuk 
berhubungan dengan aktor lain dalam sebuah jaringan. Pengukuran ini 
mempertimbangkan keseluruhan ikatan dalam jaringan saat menghitung 
sentralitas aktor individual (Prell, 2012, h. 107). Berikut merupakan data tabel 
pengukuran sentralitas closeness yang telah peneliti olah dalam aplikasi UCINET. 
Tabel 4.3 Sentralitas Closeness 
Nama Aktor Out-closeness In-closeness 
Agus Supriyatna 0.250 0.312 
Alan Adiansyah 0.250 0.257 
Alla Noor 0.250 0.257 
Annisa D. 0.250 0.299 
Arief B. 0.367 0.250 
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Ayu R. 0.349 0.250 
Chantik 0.250 0.257 
Dian Hikmawan 0.250 0.293 
Diane 0.250 0.257 
Dita 0.420 0.250 
Emil 0.250 0.315 
Faiz 0.354 0.312 
Fajar 0.250 0.322 
Hana M. 0.349 0.312 
Hani 0.250 0.293 
Herdi Jauhari 0.250 0.257 
Ida Jahidatulfalah 0.250 0.305 
Idho M. Kurniawan 0.250 0.257 
Indra P. 0.363 0.326 
Maria 0.377 0.250 
Nirwamudin 0.250 0.309 
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Pramono Ubaid Thantowi 0.250 0.309 
Restu Apriliani Hammade 0.250 0.305 
Rizki K. 0.349 0.287 
Sofyan 0.250 0.264 
Urfi 0.250 0.312 
Uwes 0.250 0.274 
Yuliana 0.250 0.257 
Zulfikar 0.382 0.250 
Zulfikri 0.367 0.271 
Sumber Data: Data Peneliti (2017) 
 Out-closeness merupakan angka yang menunjukkan tingkat kedekatan 
yang dihitung dari aktor yang menghubungi aktor lain dalam suatu jaringan. 
Sedangkan in-closeness adalah angka yang menunjukkan tingkat kedekatan yang 
dihitung dari aktor-aktor yang dihubungi aktor lain dalam jaringan (Eriyanto, 
2014, h. 385). Terdapat tiga aktor yang memiliki angka inc-loseness paling besar 
yaitu Indra P. dengan angka 0.326, kemudian Fajar yang mendapatkan angka 
0.322 serta Emil mendapatkan angka 0.315. Sementara ada tiga aktor yang 
memiliki angka out-closeness paling tinggi yaitu Dita sebesar 0.420, Zulfikar 
sebesar 0.382, dan Maria sebesar 0.377. Hal tersebut menunjukkan bahwa Dita, 
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Zulfikar, dan Maria merupakan tiga aktor yang memiliki tingkat ekspansi paling 
tinggi dalam jaringan ini. 
4.1.1.5 Sentralitas Betweenness 
 Sentralitas Betweenness atau keperantaraan merupakan pengukuran untuk 
melihat bagaimana seorang aktor menengahi atau menjadi perantara dari relasi 
atau hubungan antar aktor dalam sebuah jaringan. Semakin besar angka yang 
muncul maka menunjukkan aktor tersebut menjadi penghubung atau bridge. 
Dalam jaringan ini hanya terdapat lima aktor yang memiliki nilai keperantaraan, 
yaitu sebagai berikut. 
Tabel 4.4 Sentralitas Betweenness 
Nama Aktor Betweenness 
Indra P. 55.250 
Faiz 30.083 
Zulfikri 10.833 
Hana M. 7.583 
Rizki K. 4.250 
Sumber Data: Data Peneliti (2017) 
Sementara 25 aktor lainnya memiliki angka keperantaraan sebesar 0 (nol). 
Hal tersebut berarti hanya Indra P., Faiz, Zulfikri, Hana M., dan Rizki K. yang 
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menjadi penghubung atau bridge pada jaringan ini. Rata-rata betweenness pada 
jaringan ini adalah sebesar 3.600 dan itu merupakan angka yang sangat jauh 
dibanding nilai keperentaraan tertinggi pada aktor Indra P.  
4.1.1.6 Klik 
Klik merupakan sub sistem dari jaringan komunikasi, yang terdiri dari 
beberapa atau sebagian aktor dari suatu jaringan. Aktor-aktor anggota klik lebih 
cenderung sering berkomunikasi atau berinteraksi satu dengan yang lainnya 
dibandingkan dengan aktor lain yang masih dalam  satu jaringan. 
Jaringan Komunikasi yang terjadi pada Banten Memilih pada saat Pilgub 
Banten 2017 menghasilkan 15 klik, dimana minimal terdapat 3 aktor dalam 
sebuah klik, sebagai berikut: 
Tabel 4.5 Klik 
Klik Nama-Nama Aktor anggota klik 
1 Dita, Faiz, Hana M., Indra P., Rizki K. 
2 Emil, Faiz, Hana M., Indra P., Rizki K. 
3 Agus Supriyatna, Faiz, Hana M., Indra P. 
4 Fajar, Hana M., Indra P., Rizki K. 
5 Hana M., Indra P., Maria 
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6 Hana M., Indra P., Pramono Ubaid Thantowi 
7 Dita, Hana M., Indra P., Urfi 
8 Ayu R., Fajar, Indra P., Rizki K. 
9 Arief B., Indra P., Zulfikri 
10 Faiz, Indra P., Nirwamudin 
11 Fajar, Indra P., Zulfikar, Zulfikri 
12 Faiz, Indra P., Rizki K., Zulfikri 
13 Fajar, Indra P., Rizki K., Zulfikri 
14 Indra P., Maria, Zulfikri 
15 Arief B., Uwes, Zulfikri 
Sumber Data: Data Peneliti (2017) 
4.1.2 Jaringan Komunikasi Informasi Politik 
4.1.2.1 Sosiogram 
Berdasarkan nodelist yang telah dipaparkan sebelumnya, yang memiliki 
komunikasi dengan aktor lainnya dengan topik informasi politik ada 11 
responden, sama seperti pada jaringan komunikasi global. Sebelas aktor tersebut 
menghasilkan 25 node dan 47 ties yang akan digabungkan keseluruhannya 
menjadi suatu jaringan komunikasi informasi politik. Langkah yang dilakukan 
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selanjutnya sama dengan yang dilakukan pada sosiogram jaringan komunikasi 
global. Berikut sosiogram jaringan komunikasi informasi politik. 
 
Gambar 4.2 Sociogram Jaringan Komunikasi Informasi Politik 
Sumber Data: Data Peneliti (2017) 
4.1.2.2 Density 
 Berikut merupakan data dari hasil pengukuran density jaringan 
komunikasi informasi politik yang dilakukan sama seperti pada jaringan 
komunikasi global. 
Tabel 4.6 Pengukuran Density 
Node Number of ties Density Average degree 
25 47 0.078 1.880 
Sumber Data: Data Peneliti (2017) 
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Tentunya terdapat perbedaan dalam jaringan komunikasi informasi politik 
ini terhadap jaringan komunikasi global, karena dalam jaringan ini informasi yang 
beredar hanya mengenai permasalahan politik. Dari 25 aktor dalam jaringan, 
menghasilkan angka density sebesar 0.078 yang berarti cukup rendah, dimana 
angka ini menggambarkan relasi di antara semua aktor kurang baik atau tingkat 
kohesifitas yang rendah pada jaringan tersebut. Kemudian rata-rata tingkat 
hubungannya adalah 1.880 yang berarti aktor dalam jaringan bisa menghubungi 
lebih dari satu aktor dan rata-rata setiap aktor menghubungi hanya 1 aktor dalam 
jaringan. 
4.1.2.3 Sentralitas Degree 
Pada jaringan komunikasi informasi politik ini, rata-rata degree sebesar 
1.880 yang berarti rata-rata setiap aktor menghubungi hanya 1 aktor dalam 
jaringan. Berikut merupakan tabel out-degree dan in-degree dari aktor-aktor pada 
jaringan ini.  
Tabel 4.7 Sentralitas Degree 
Nama Aktor Out-degree In-degree 
Agus Supriyatna 0 3 
Alan Adiansyah 0 1 
Annisa D. 0 1 
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Arief B. 4 0 
Ayu R. 1 0 
Dian Hikmawan 0 1 
Dita 6 0 
Emil 0 3 
Faiz 7 5 
Fajar 0 3 
Hana M. 4 3 
Hani 0 1 
Herdi Jauhari 0 1 
Ida Jahidatulfalah 0 1 
Idho M. Kurniawan 0 1 
Indra P. 9 8 
Maria 4 0 
Nirwamudin 0 2 
Pramono Ubaid Thantowi 0 2 
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Rizki K. 3 3 
Sofyan 0 2 
Urfi 0 2 
Uwes 0 1 
Zulfikar 5 0 
Zulfikri 4 3 
Sumber Data: Data Peneliti (2017) 
Sama seperti pada jaringan komunikasi global, aktor Indra P. masih 
menjadi aktor yang memiliki angka out-degree dan in-degree paling besar dalam 
jaringan komunikasi informasi politik ini, yaitu out-degree sebesar 9 dan in-
degree sebesar 8. 
4.1.2.4 Sentralitas Closeness 
 Berikut merupakan data tabel pengukuran sentralitas closeness jaringan 
komunikasi informasi politik yang telah peneliti olah dalam aplikasi UCINET. 
Tabel 4.8 Sentralitas Closeness 
Nama Aktor Out-closeness In-closeness 
Agus Supriyatna 0.250 0.324 
58 
 
Alan Adiansyah 0.250 0.258 
Annisa D. 0.250 0.258 
Arief B. 0.387 0.250 
Ayu R. 0.308 0.250 
Dian Hikmawan 0.250 0.304 
Dita 0.387 0.250 
Emil 0.250 0.329 
Faiz 0.358 0.329 
Fajar 0.250 0.324 
Hana M. 0.343 0.316 
Hani 0.250 0.304 
Herdi Jauhari 0.250 0.258 
Ida Jahidatulfalah 0.250 0.316 
Idho M. Kurniawan 0.250 0.258 
Indra P. 0.369 0.343 
Maria 0.387 0.250 
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Nirwamudin 0.250 0.320 
Pramono Ubaid Thantowi 0.250 0.320 
Rizki K. 0.348 0.296 
Sofyan 0.250 0.267 
Urfi 0.250 0.320 
Uwes 0.250 0.258 
Zulfikar 0.393 0.250 
Zulfikri 0.364 0.276 
Sumber Data: Data Peneliti (2017) 
Terdapat lima aktor yang memiliki angka in-closeness paling besar yaitu 
Indra P. dengan angka 0.343, kemudian Emil dan Faiz yang mendapatkan angka 
0.329, serta Agus Supriyatna dan Fajar dengan angka 0.324. Sementara ada tiga 
angka out-closeness yang paling tinggi yaitu 0.393 (Zulfikar), 0.387 (Arief B, 
Dita, dan Maria), 0.369 (Indra).  
4.1.2.5 Sentralitas Betweenness 
 Sama halnya dengan jaringan komunikasi global, dalam jaringan 
komunikasi informasi politik ini hanya terdapat 5 aktor yang memiliki nilai 
keperantaraan atau betweenness, dengan aktor yang sama akan tetapi urutannya 
berbeda, yaitu sebagai berikut. 
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Tabel 4.9 Sentralitas Betweenness 
Nama Aktor Betweenness 
Indra P. 53.500 
Faiz 25.000 
Rizki K. 12.667 
Zulfikri 8.500 
Hana M. 1.333 
Sumber Data: Data Peneliti (2017) 
Hal tersebut berarti hanya Indra P., Faiz, Rizki K., Zulfikri, dan Hana M. 
yang menjadi penghubung atau bridge pada jaringan komunikasi informasi politik 
ini. Rata-rata betweenness pada jaringan ini adalah sebesar 4,040 dan itu 
merupakan angka yang sangat jauh dibanding nilai keperentaraan tertinggi pada 
aktor Indra P.  
4.1.2.6 Klik 
Jaringan Komunikasi informasi politik ini menghasilkan 11 klik, dimana 





Tabel 4.10 klik 
Klik Nama-Nama Aktor anggota klik 
1 Emil, Faiz, Indra P., Rizki K. 
2 Dita, Faiz, Indra P., Rizki K. 
3 Faiz, Indra P., Rizki K., Zulfikri 
4 Agus Supriyatna, Faiz, Hana M., Indra P. 
5 Dita, Faiz, Hana M., Indra P., 
6 Faiz, Indra P., Nirwamudin 
7 Arief B., Indra P., Zulfikri 
8 Fajar, Indra P., Zulfikar, Zulfikri 
9 Indra P., Maria, Zulfikri 
10 Hana M., Indra P., Pramono Ubaid Thantowi 
11 Dita, Indra P., Urfi 
Sumber Data: Data Peneliti (2017) 
4.2 Data Kualitatif 
 Pada penelitian ini data kualitatif yang dimaksud adalah data-data isi pesan 
atau konten apa saja yang terdapat dalam setiap komunikasi atau interaksi setiap 
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aktor. Akan tetapi, hanya isi pesan yang bertopik informasi politik saja yang 
menjadi data kulitatif. Data kualitatif ini diperoleh dari hasil wawancara peneliti, 
baik secara langsung ataupun tidak kepada setiap informan yang memiliki 
komunikasi dengan aktor lain dengan topik informasi politik. Isi pesan tersebut 
dipaparkan secara umum oleh informan, karena dalam penelitian konvesional 
seperti ini, sulit untuk mendaparkan isi atau konten pesan dalam bentuk 
sebenarnya seperti saat meraka melakukan komunikasi secara langsung kepada 
komunikannya. Selanjutnya data-data ini digunakan untuk sebagai data 
pendukung dalam menjelaskan bagaimana modal sosial yang dimiliki oleh 
anggota organisasi Banten Memilih. 
Dari hasil wawancara terhadap informan didapatkan beberapa isi pesan 
secara umum mengenai informasi politik yang didapatkan dan atau diberikan oleh 
setiap aktor pada jaringan ini. Indra P mengatakan bahwa: 
“Intinya, pendidikan politik untuk kalangan muda perihal menjadi 
pemilih yang cerdas dan melek politik.” 
Secara umum Indra menyebutkan bahwa pesan yang ia berikan dan atau dapatkan 
adalah mengenai edukasi politik yang dilakukan Banten Memilih untuk 
masyarakat Banten terutama para pemuda, supaya mereka dapat mengerti atau 
yang ia katakan sebagai “melek politik”.  Selanjutnya aktor Maria mengatakan 
bahwa: 
“biasanya kalo diskusi sama beberapa orang itu, yang dibahas 
adalah momen-momen (politik) yang deket-deket ini bakal ada di 
Banten apa, kaya pemilihan apa nih, bupati atau gubernur. Terus 
calonnya siapa. Mekanisme pencalonannya kaya apa, mereka 
memenuhi persyaratan ga. Ya intinya biar buka mata pemilih juga, 
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supaya tau kaya apa calonnya, jadi kita juga cari tau soal itu, terus 
didiskusiin dan dibagiin (dalam forum).” 
Secara umum pesan yang didapatkan dan atau diberikan oleh Maria, lebih 
cenderung terkait hal-hal teknis dalam Banten Memilih, yaitu mengenai 
penyebaran informasi yang telah disaring sebelumnya kepada para pemilih, 
sehingga pemilih mendapatkan informasi yang lebih mengenai calon 
pemimpinnya. Aktor Rizki mengatakan bahwa: 
“secara garis besar ya bagaimana kita bisa meningkatkan partisipasi 
masyarakat tentang pemilu melalui edukasi politik.” 
Sama halnya dengan yang dikatakan oleh Indra, pesan-pesan yang didapatkan dan 
atau diberikan aktor Rizki juga terkait permasalahan edukasi politik, yang 
diharapkan dapat meningkatkan partisipasi masyarakat dalam suatu pemilihan. 
Aktor Hana mengatakan bahwa: 
“inti pembicaraannya tentang partisipasi pemilih muda sih.” 
Pesan-pesan yang ia dapatkan dan atau berikan adalah mengenai bagaimana para 
pemilih muda ikut berpartisipasi dalam suatu pemilihan, khususnya pilgub Banten 
tahun 2017. Aktor Dita mengatakan bahwa: 
“waah topiknya yah, politik secara umum aja sih, dan fokus waktu itu 
pas mengenai pilkada.” 
Pesan-pesan secara umum yang terdapat pada aktor Dita ini lebih cenderung 
kepada permasalahan pilgub Banten tahun 2017 secara umum. Aktor Zulfikri 
mengatakan bahwa: 




“intinya, semua tentang politik untuk pemuda bagi pemerintah yang 
lebih bertanggungjawab.” 
Secara umum, pesan-pesan yang didapatkan dan atau diberikan aktor Zulfikri 
adalah mengenai peran pemuda dalam dunia perpolitikan atau pemerintahan yang 
dapat memberikan dampak bagi pemerintahan yang lebih baik. Aktor Faiz 
mengatakan bahwa: 
“terkait Pilgub Banten yang pasti her, kalau ke pak Agus Supriyatna, 
biasanya terkait pelaksanaan pilgub (jadwal) dan agenda-agenda 
atau program kerja KPU. Kalau ke Indra, dll biasnya terkait visi misi 
program calon gubernur dan wakil gubernur, sama berita terupdate 
terkait calon gubernur dan wakil gubernur.” 
Pesan-pesan yang didapatkan atau diberikan Faiz adalah mengenai pilgub Banten. 
Hal tersebut ia katakan sedikit terperinci seperti yang tertera diatas, lebih kepada 
data apa saja yang harus didapatkan oleh Banten Memilih untuk kepentingan 
Banten Memilih itu sendiri, seperti jadwal atau agenda dari KPU dan informasi-
informasi mengenai calon gubernur dan calon wakil gubernur. Aktor Ayu 
Riandini mengatakan: 
“iya kemaren itu pas komunikasi sama mereka (aktor) kalo ga salah 
itu yaaa masalah data-data si calon sih, dari mulai informasi 
pribadinya sampe partai mana aja yang dukung gitu sih paling.” 
Secara umum, pesan yang didapatkan dan atau diberikan Ayu, lebih mengenai 
kepada data-data para calon gubernur dan calon wakil gubernur, mungkin sedikit 
lebih sama dengan apa yang ada pada aktor Faiz. Aktor Zulfikar mengatakan: 
“jadi komunikasi sama Fajar dan bang Indra, itu terkait 
perkembangan Banten Memilih, kalau sama bang Zul (Zulfikri), itu 
terkait perkemban kariernya hahaha, oh iya waktu itu sama bang 
Zul dan Sofyan kita ngomongin ada satu calon yang nawarin terkait 
suara ke forum kedaerahan mahasiswa. Terus Sekretaris dishub itu 
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lebih ke pandangan mengenai LSM, Oh iya, waktu itu komunikasi 
sama Sofyan juga, sebagai ketua umum PAMBAJA (Persatuan 
Mahasiswa Umum Banten Brawijaya, Forum kedaerahan 
mahasiswa asal Banten di UB) itu bagaimana kita ikut pencerdasan 
politik anggota PAMBAJA yang diwadahi Banten Memilih bang.” 
Aktor Zulfikar menyebutkan sedikit terperinci mengenai pesan apa saja yang ia 
dapatkan dan atau berikan kepada setiap aktor yang ia berkontak dengannya. 
Seperti yang ia sebutkan diatas, ketika berkomunikasi dengan Fajar dan Indra, 
pesan-pesan yang beredar lebih mengenai kondisi dan perkembangan Banten 
Memilih, karena memang Fajar dan Indra merupakan pengurus yang juga aktif 
dalam Banten Memilih, sedangkan ketika berkomunikasi dengan Zulfikri dan 
Sofyan lebih kepada pesan-pesan mengenai Forum daerah mahasiswa yang 
mereka ikuti, yaitu PAMBAJA dan bagaimana kaitannya dengan pilgub Banten 
juga dengan Banten Memilih. Aktor Arief B mengatakan bahwa: 
”kalau isi pembicaraan terkait Banten Memilih dengan temen-temen 
saya itu kita lebih memikirkan program-program apa saja yang akan 
kita lakukan untuk meningkatkan minat pemilih di Provinsi Banten. 
Kebetulan saya di bagian PSDM, jadi kita memeberikan informasi-
informasi terkait biodata calon, visi-misi calon, program yang 
dilakukan oleh setiap calon. Kita lebih memikirkan bagaimana 
meningkatkan jumlah pemilih di Banten dengan event-event anak 
muda.”  
Pesan-pesan yang beredar dalam relasi aktor Arief ini lebih mengenai kaitannya 
teknis dalam Banten Memilih, yaitu terkait data-data mengenai pilgub Banten 
tahun 2017, kemudian bagaimana Banten Memilih dengan sumberdaya yang ada 
dapat berpartisipasi dalam meningkatkan jumlah partisipasi para pemuda untuk 
memilih dalam Pilgub Banten 2017. 
